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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen vyang berinterrelasi dan
berinterdependensi. Ketiga komponen tersebut adatah peserta didik, tujuan
pembelajaran dan sumber didik. Keberhasilan dari setiap proses pembelajaran dapat
dilihat dari ada atau tidaknya perubahan-perubahan yang diharapkan terjadi pada
prilaku dan pribadi siswa yang dapat diukur atau diketahui berdasarkan priiaku
sebelum dan sesudah proses pembelajaran dilaksanakan (Moh. Surya, 1987).

Kenvataan di tapangan menunjukkan masih terdapat pandangan dari praktisi
pendidikan  terhadap proses pembetasaran, diantaranya menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan kerangka atas fakta-fakta yang harus dihafal sehingga
ketercapaian pembelajaran pada stswa dwkur dart sejauh mana siswa dapat
menghapal 151 buku (pembelajarar tekstual). Dalam pembelajaran tekstuatl proses
pembetajaran lebih didominast oleh guru (teacher center), sehingga siswa kurang
ailibatkan secara aktif dalam pembelajaran, siswa hanya mendengarkan konsep-
konsep yang disajikan guru sebagat sebuah centa (Depdiknas. 2003%). Johnson dan
Rissing (dalam Ruseffendi, 1988) menyatakan bahwa kita dapat mengingat sekitar
seperhima dan vang kita aengar, setengahnvya darn yang kita hLhat dan uga
perempatnya dari yang kita perbuat. Artinya konsep-konsep yang dipelajar sendiri
oleh siswa akan tertanam lebih bermakna dalam ingatan, sehingga siswa mampu
mentranster dan menghubungkan serta mengaitkan konsep-konsep yang telah
dipelajart ke dalam situast {ain vang lebih kompleks dan ditemui dalam kehidupan
sehari-hart,

Dalam pembelajaran tekstual interaksi pembelajaran terjadi dalam satu arah
dan menekankan pada aspek kogrutit siswa, sedangkan aspek atektif dan psikomator

kurang mendapat perhatian, sehingga siswa lebin banyak mengetahut daripada
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mengalami. Imphkast dar1 pembiasaan preoses pembelaiaran sepert: itu  tetah
mentmbulkan beberapa permasatahan dalam pendidikan antara lain : 1) rendahnya
kualitas pendicikan  secara  akadermik, baik  datam  skale nasional  maupun
internasional (Depdiknas, 2003%), 2) banyak lulusan Sekolah Menengah Atas dan
Sekotah Menengah Pertama vang tidak melanutkan pendidikannya dan tidak dapat
diserap oleh pasar kerja (Depdiknas, 2002%), 2) pada umumnya Sekolah Dasar dan
Menengah menyelenggarakan pendichikan beronentas: pada penyiapan siswa dalam
menghadap: Unan Akhur Nasicnal dan Upan Masuk Perguruan Tingg: Negeri (Kompas,
2003), 4) pembelgiaran IPA di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah
Atas kurang mengoptimatkan kegiatan laboratorium dalam pembelajaran (Kompas.
2003). Atas dasar permasalahan dr atas. maka diperlukan reorientas: pendidikan ke
arah pendidikan berbasis fuas yang berorientast pada fife skif! agar siswa mampu
memperolet  kecakapan  akademik,  sehingga drharapkan  dapat  metaniutkan
pencidikan pada jemang yang i{ebih tinggr dan mampu berkompetisi dalam pasar
kerja sesua! dengan minat dan kemampuannya.

Pendekatan kontekstuatl (Contextual Teaching and [earning, CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara mater: yang digiarkannya
dengan situasi duma nvata (real I'fe) siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan vang dirmilikinya dengan penerapannya datam kehidupan mereka
sebagar anggota kewarga dan masyarakat. Dengan konsgep itu, hasi pembelaiaran
diharapkan lebih bermakna bag: c:swa. Proses pembelaiaran berfangsung atamigh
dalam bentuk kegiatan siswa bekeria dan mengalami, bukan transfer pengetahuan
dan guru ke siswa. Dalam konteks ttu. siswa periuy mengertt apa makna belajar. apa
manfaatnya. dalam status apa mereka. dan bagaimana mencapamys. Mereka sadar
bahwa vang mereka pelajan berguna bag: Midupnya. Dengan begitu mereka
mempoststkan sebaga T sendin yang memeriukan suatuy Dekal untuk hidupnya

nanti. Mereka mempeiaiant apa yang bermanfaat bag: drrinya dan berupaya



menggapainya. Dalam upava itu. mereka memeriukan guru sebaga: pengarah dan
pembimbing.

Datam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapal
tujuannya., Maksudnya, guru lebih banysk berutusan dengan strategt daripace
memberi informas: (Depdiknas. 2003%). Tugas guru mengelota kelas sebagar sebuah
tim yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu vang baru bag: anggota ketas
(siswa). Sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterammian) datang dart ‘'menemukan
sendiri', bukan dart 'apa kata guru’.

Pada halikatnya IPA merupakan iimu pengetahuan yang dikembangkan
melalui metoda itraiah dan terdiry atas tiga dimens: yaitu. dimens! sikap, proses. dan
produk (Carin & Sund. 1980). Dalam pembelajaran IPA proses lebih dwtamakan
darpada hast, hat it menunjukkan bat 2 proses akan menjads ukuran terhadap
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembeiajaran. Dengan kata {an bahwa
pemahaman siswa atas konsep-konsep akan baik bita ditempuh melaiui proses-proses
IPA yang benar yang disebut keterampilan proses sains. Sebagaimana dikemukakan
oleh Dakar (1995 : 85) bahwa pengetahuan tentang konsep dan prinsip-prnsp hanya
bisa dimiliki siswa bila 1a memutiki kemampuan dasar tertentu yaitu keterampuan
proses sans yang dibutuhkan untuk menggunakan dan memaham sans.
Keterampilan proses pertu dikembangkan melalut pengalaman langsung sebagai
pengalaman belajar dan disadar ketika kegiatannya sedang berlangsung. Metalu
pengalaman langsung, siswa dapat tebih menghayati proses atau kegiatan yang
sedang dilaksanakan. Keteramptlan proses samns dikembangkan sejatan dengan
pemahaman mengenai hakikat belajar IPA (Rustaman, 2002%). antara {amn dalam
pembeiajaran fisika.

Fenomena pembelajaran fistka banyak dyumpai datam ketudupan sehari-har
misalnya mengenai kel:strikan, Kelistrikan memadt sesuatu yang cukup akrab dengan

kehidupan manusia. karena memang manusia sangat membutuhkan teknologr



tersebut. Oleh karena dekatnya manusia dengan teknologr kehistrikan, maka
pemahaman tentang teon kehstrikan menjad: penting untuk dipelajan, tidak sekedar
hanya paham secara teor;, melainkan harus sanggup mengantisipast kemungkinan
kendata yang terjad: dalam suasana kehidugan dalam hingkungan keluarga dan
masyarakat.

Sering ditemur guru mengajarkan teori tentang kelistrikan secara terperinct.
namun siswa tidak pernah dikenatkan dengan apa vang dicentakannya, sehingga
ketika siswa bertemu dengan masalah yang berkaitan dengan ketfistrikan tetap tidak
bisa menyelesartkan persoalannya, karena mereka tidak memilik pengalaman secara
praktis. Ketakterkaitan antara maten kehstrikan yang dipelajan siswa di sekolah
dengan persoalan kehstrikan yang ditemur siswa dalam ketidupannya, menunjukkan
pertu adanya perubahan orientast pembelajaran fisika yang menekankan pada
pembelgjaran cecara konteks. Onentas: pembelajaran bukan konten semata yang
memad! tujuan, tetapt diperiukan proses pembelajaran yang mengedepankan peran
stswa secara aktf serta mengena pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga proses
pembetajaran tidak sekedar transformast informas: secara tekstual, metainkan
pembelgjaran yang dapat membantu siswa datam mengkonstruk konseps: secara
bermakna antara 1ae-1de abstrak dengan aptikas: dalam konteks kehidupan nyata.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan {atar belakang masalah vang telah dikemukakan di atas. maka

masalah dalam peneftitian it dirumuskan sebagat berikut :
Bagaimana keberhasian implementas: Contextual Teaching and Learning terhadap
peningkatan keterampuan proses sams siswa SMP pada pokok bahasan Rangkaian
Listrik ?

Rumusan masalah dv atas dapat dyabarkan menjadt beberapa pertanyaan

penehittan sebagar benvyt -
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Bagaimanakah kemampuan keterampitan proses sans  siswa  sebelum
implementast Contextual Teaching and {.earning ?

Bagaimanakah Kkemampuan keterampilan proses sans  siswa  setefah
imptementasi Contextual Teaching and Learning ?

Apakah Comtextual Tectung and Learning dapat meningkatkan keterampiian proses
sains siswa ?

Jenis indikator KPS mana saja yang dapat ditingkatkan dengan Contextual Teching
and Learning ?

Apakah Contextual Teaching and learning dapat meningkatkan aktivitas betajar
siswa pada pokok bahasan rangkaran histrik ?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap 'mplementas: Uontextual leaching and
Learning pada pokok Dahasan rangkaian histnk ?

Bagaimana tanggapan guru terhadap impiementas: Contextual Teaching and

Learning pada pokok bahasan rangkaian hstrik ?

. Batasan Masalah

Mengingat terlalu tuasnva tingkup permasalahan, maka datam peneittian

dibatast sebagal berikut -

1

4,

Model Contextual Teaching and Learning pada penelitian ru adalah Probfem based
Instruction (FB() melalul kegiatan taboratorwum:,

Keterampilan proses sains dalam penelttian int meliputt : keterampilan ohservast,
interpretast. klas'fikasi predrkst, komunikasi. hipotesis, merencanakan percobaan
dan aplikast (Rustaman, 2002%).

Aktivitas belajar siswa mehputt kegiatan bertanya. menjawab pertanyvaan dan
bekerja dalam kelompok ketika proses pembelajaran berfangsung

Penelitian ddakukan pada pokok bahasan rangkaian histril,
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D. Anggapan Dasar

Penelitian yang dilakukan periu ditunjang oleh beberapa anggapan dasar agar
penelitian tersebut memiiki landasan yang kuat dengan pokok-pokok penelitian yang
jelas dan aspek-aspeknya tegas.

Berdasarkan pernyataan di atas, beberapa anggapan dasar yang digukan
datam penelitian in adalah sebagai berikut :

1. KPS digunakan dalam pembelajaran yang berdasarkan pada CTL

2. Keterampilan proses dapat diukur dengan alat ukur tertentu

E. Hipotesis

Untuk menjawab permasaiahan di atas. dalam penehitian 1m diajukan hipotesis
sebagal berikut :

“ Terdapat peningkatan kemampuan keterampilan proses sains siswa SMP melalui

Contextual Teaching and Learning pada pokok bahasan Rangkaian Listnik ™.

F. Definisi Operasionat

Agar tidak terjadh  kesalahpahaman dalam nterpretas).  serta  untuk
mendapatkan pengertian yang sama terhadap istilah yang digunakan pada judul
penelitian, maka istilah tersebut perlu dijelaskan sebagai berikut -

1. Contextual Teaching and Learning dalam penelitian 1t adalah pengembangan
strategi pembeizjaran yang dapat membantu siswa dalam mengkonstruk konsepsi
secara bermakna antara de-ide abstrak dengan aplixas: dalam konteks kehidupan
nyata vang berlandaskan pada consfructivisin @ kesempatan mengkonstruksi
pengetahuan sendm, inquiry . melakukan penemuan (observasi, pengumpulan
data dan menarik kesimpulan), questioning : mengajukan pertanyaan, fearning
communily : berdiskust dalam ketompaok, modelling : memberikan pemodelan yang
dapat ditiry oleh siswa, rseflection @ kesan dan pendapat siswa tentang
pembelajaran yang diperoteh dan authentic assessment . pemlaian terhadap

taporan atau LKS yang dibuat siswa.



2.

Keterampran proses samns merupakan serangkaian kegiatan dan kemampuan
siswa dalam mengembangkan pengetahuannya menurut aspek keterampilan
proses sains, sehingga siswa dapat membentuk konsep vang dmiah tentang
rangkaian listrtk melatut kKegiatan pembetajaran kontekstual, Keterampitan proses
sains datam penelitian it mehput: @ keterampian observast, prediks: interpretas:,
klasifikasi. komunikasi. berhipotesis. merencanakan percobaan. dan aplikas:
(Rustaman, 2002%). yang duarnng dengan menggunakan tes KPS,

Peningkatan eterampilan Proses Saing yang dimaksud yaitu terdapatnya
perubahan kemampuan siswa mengenai KPS yang ditunjukkan oteh gain setelah

dilakukan tes awal dan tes akhir mengenar KPS,

G. Tujuan Penelitian

Secara umum tuiuan penel:tian iny adalah untuk mengetanu kebernasiian dan

imptementas: Contextual Teaching and Learmng terhadap peningkatan keterampian

proses sains siswa SMP pada pokok bahasan Rangkaian Listrik. sedangkan tujuan

yang lebih khusus adalah untuk memperoleh informas: mengenat :

1.

W

Kemampuan keterampilan proces samns siswa sebelum implementas !L?{')f‘rle_xrual
teacthing and tearmng

Kemampuan keterampilan proses sains siswa setelah implementasi Contextual
Teaching and fearning

Perungkatan KPS siswa setelah implementasi Contextual Teaching and Learning
Peningkatan aktivitas beilajar setelah impiementas: Contexiual Teaching and
Learning

Tanggapan siswa terhadap imptementas: Contextual Teaching and Learning pada
pokok bahasan rangkaian fistnik

Tanggapan guru terhadap implementas: Contextual leaching and Learmng pada

pokok bahasan rangkaian hisirik



. Manfaat Penelitian . &
Hasit penelitian ini diharapkan dapat dimantaatkan pada hal-hat ber\\\u

Sebaga: bahan informast bag! pthak-pihak yang memberikan perhatxan\t\

pelaksanaan dan pengembangan strategi pembelajaran.

Sebagal sumbangan permikiran pada penehti lain yang mengkay masatzh serupa.

Sebagai referenst bagr guru dalam pengembangan pembelajaran berbasis

kontekstual






